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ABSTRAK 

Lobak merupakan komoditi yang banyak dikonsumsi, potensi pasarnya baik bahkan telah diekspor. Ekspor lobak 
terutama ke Jepang pada 2022 meningkat sebanyak 71,8 ton. Potensi pasar lobak didukung daerah penanamannya 
luas (dapat ditanam di dataran rendah sampai tinggi). Komoditi harus berkualitas seperti keamanan pangan agar 
dapat bersaing di pasar internasional. Keamanan pangan dihasilkan melalui pertanian ramah lingkungan yang 
menggunakan pupuk organik. Pupuk organik berperan penting memperbaiki/mempertahankan kesuburan tanah 
dan mengurangi pencemaran lingkungan akibat penggunaan pupuk anorganik. Limbah sayuran daun dan limbah 
cair tahu dihasilkan cukup banyak setiap harinya, bila tidak dimanfaatkan berpotensi sebagai pencemar 
lingkungan. Limbah sayuran daun dan limbah cair tahu mengandung senyawa-senyawa kompleks (sumber hara) 
dan mudah terurai sehingga baik sebagai bahan pupuk organik cair (POC). Umumnya kadar hara pupuk organik 
rendah, sehingga ditambahkan bahan organik peningkat hara (terutama N, P, dan K). Pemberian POC penting 
memperhatikan konsentrasi agar tanaman mendapat cukup hara untuk tumbuh dan berkembang. Penelitian 
bertujuan mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu 
ditambahkan bahan organik peningkat hara N, P, dan K terhadap hasil tanaman lobak dan mengetahui 
konsentrasi yang berpengaruh terbaik terhadap hasil tanaman lobak. Rancangan penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dan konsentrasi uji adalah 0, 3, 3,5, 4, 4,5, 5%. Hasil penelitian bahwa 
konsentrasi POC berpengaruh terhadap hasil tanaman lobak, dan  konsentrasi 4,5% berpengaruh terbaik 
terhadap panjang umbi (27,91 cm), diameter umbi (32,06 mm), dan berat umbi (389,50 g). Pemanfaatan limbah 
organik sebagai POC dapat  mengurangi limbah organik dan mendukung pertanian ramah lingkungan. 

Kata kunci : Pupuk organik cair (POC); limbah sayuran daun dan limbah cair tahu; bahan organik peningkat 
hara N, P, dan K; konsentrasi POC; hasil tanaman lobak; 

 
PENDAHULUAN 

Lobak merupakan komoditi yang banyak dikonsumsi karena nilai gizinya, yaitu mengandung 

riboflavin, vitamin B6, kalsium, magnesium, kuprum, mangan, kaya serat, vitamin C, folat, dan kalium 

(Rashid, 2015). Tanaman lobak telah banyak dibudidayakan di Indonesia karena dapat ditanam di 

dataran rendah sampai tinggi. Bentuk umbi lobak sama dengan wortel, namun kulit dan isinya berwarna 

putih. Lobak mempunyai potensi pasar yang baik, bahkan telah diekspor dan bersaing di pasar 

internasional. Ekspor lobak ke Jepang pada 2022 meningkat 71,8 ton (CNN Indonesia, 2022), dan pada 

Juni 2023 mencapai 120 ton (Sari, 2023). Komoditi harus berkualitas seperti keamanan pangan agar 

dapat bersaing di pasar internasional. Kualitas komoditi berkaitan dengan keamanan pangan, yang 

dihasilkan melalui pertanian ramah lingkungan yang menggunakan pupuk organik. 

Pupuk organik dapat dibuat dari limbah organik sayuran daun dan limbah cair tahu. Kedua jenis 

limbah ini dihasilkan setiap hari, jumlahnya tersedia banyak, dan mudah diperoleh. Limbah sayuran 

banyak dihasilkan di pasar. Pasar Inpres Kota Kupang dalam semalam menghasilkan ± 50 kg limbah 

sayuran, terutama limbah sayuran daun (sawi hijau, sawi putih, dan kubis) karena lebih mudah 

rusak/busuk. Home industry tahu dalam sehari menghasilkan ± 75 liter limbah cair.  

Sawi hijau mengandung kalsium (123 mg), fosfor (40 mg), kalium (358,2 mg), besi (1,9 mg),  

natrium (18 mg), zeng (1,4 g) (Sunarjono, 2013).  Sawi putih (petsay)  dalam 100 g mengandung kalsium 

(88 mg), fosfor (23 mg), dan besi (1,9 mg) (Pracaya, 2011). Kubis dalam setiap 100 g bahan segar 
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mengandung protein (17 g), lemak (0,2 g), kalsium (64 mg), fosfor (26 mg), Fe (0,7 mg), dan Na (8 mg) 

(Puji, 2023). . Limbah tahu mengandung N (1,24%), P2O5 (5,54%), K2O (1,34%) (Marian & Tuhuteru, 

2019). Limbah organik tersebut mudah terurai dan menyumbang hara bagi tanaman, sehingga baik 

sebagai bahan POC. Pengolahan sampah organik yang mudah dan ramah lingkungan adalah 

memanfaatkannya sebagai POC.  

Pupuk organik mengandung hara makro dan mikro yang lengkap, namun kadarnya rendah. Salah 

satu upaya meningkatkan kadar hara pupuk organik adalah menambahkan bahan organik terutama yang 

banyak mengandung hara makro nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) karena merupakan hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar. Bahan organik peningkat hara daun gamal mengandung 3,15% 

N (Damara, et al., 2018), batang pisang mengandung 135 mg P per 100 g batang (Wulandari, et al., 

2011), dan sabut kelapa mengandung 10,25% K (Antara, 2015).  

Pupuk diberikan bertujuan mencukupi kebutuhan hara tanaman untuk tumbuh dan berkembang, 

oleh karena itu salah satunya harus memperhatikan konsentrasi pupuk. Efesisensi dan efektivitas POC 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu konsentrasi. Menurut Marsono dan Lingga (2013) 

pemupukan efektif bila memperhatikan jenis pupuk dan dosis/takaran sesuai kebutuhan tanaman.  

Konsentrasi yang tepat dapat memperbaiki pertumbuhan, mempercepat panen, memperpanjang umur 

produksi dan dapat meningkatkan hasil tanaman (Rizqiani, et al., 2006). 

 
METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian berlokasi di Kebun Praktik Prodi Teknologi Industri Hortikultura, Jurusan Tanaman 

Pangan dan Hortikultura, Politeknik Pertanian Negeri Kupang. Penelitian telah dilaksanakan pada 

Februari sampai April 2023. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah komposter, parang, papan iris, blender, ember, pengaduk, saringan, 

timbangan, jerigen, cangkul, hand sprayer, gelas ukur, gembor, dan penggaris. Bahan yang digunakan 

adalah limbah sayuran daun (sawi hijau, sawi putih/petsay, dan kubis), limbah cair tahu air, gula, EM4, 

daun gamal, batang pisang, sabut kelapa, benih lobak varietas Ta Fung Chinese Radish Long, tanah, 

bokashi, dan polibag.  

Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Penelitian mengunakan rancangan acak kelompok (RAK), dengan model matematis:   

Yij  =  μ + βi + τj + εij (1) 

Keteragan : Yij = Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
 Μ = Nilai tengah umum 
 Τi = Pengaruh perlakuan ke-i 
 Βj = Pangaruh blok ke-j 
 Εij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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Perlakuan yang diuji terdiri dari 6 taraf dan 4 ulangan, sehingga terdapat 24 unit percobaan. Setiap 

unit percobaan terdiri dari 6 polibag (1 tanaman setiap polibag), dengan 3 tanaman sampel. Total 

populasi yaitu 144 tanaman. Penempatan unit percobaan dilakukan secara acak dengan penarikan lotre. 

Perlakuan yang diuji adalah POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan 

bahan organik peningkat hara N, P, dan K pada konsentrasi: 

POC0 : 0% 

POC1 : 3,0% 

POC2 : 3,5% 

POC3 : 4,0% 

POC4 : 4,5% 

POC5 : 5,0% 

Data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA), bila hasil analisis menunjukkan adanya 

pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%.  

Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi: 

1. Pembuatan POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan organik 

peningkat hara N, P, dan K (Alamtani, 2015 yang dimodifikasi). Modifikasi berupa penambahan 

bahan-bahan organik peningkat hara N, P, dan K yaitu daun gamal, batang pisang, dan sabut kelapa 

(masing-masing sebanyak 3% dari total limbah sayuran daun). 

2. Penanaman  

a. Media tanam (campuran tanah dan bokashi dengan perbandingan 1:1) dimasukkan ke dalam 

polibag berukuran 40 x 20 cm  hingga terisi ¾ tinggi polibag. Media tanam disiapkan 1 minggu 

sebelum tanam. 

b. Benih lobak disortasi dengan cara direndam dalam air hangat selama ± 30 menit. Benih yang 

terapung dibuang, sedang benih yang tenggelam digunakan untuk ditanam. 

c. Media tanam disiram air sampai lembab. Lubang tanam dibuat sedalam ± 1 cm, setiap polibag 

dibuat 2 lubang tanam. 

d. Setiap lubang tanam dimasukkan 1 benih lobak kemudian ditutup dengan tanah. Setelah benih 

berkecambah dan berumur 1 MST  dipilih 1 tanaman untuk dipelihara. Tanaman yang dipilih 

adalah yang sehat, normal, dan seragam. 

3. Aplikasi POC 

Aplikasi POC dimulai saat tanaman berumur 1 MST sampai  1 minggu sebelum panen. Konsentrasi 

POC 0% yaitu tanaman tidak diberi POC. Konsentrasi 3% dibuat dengan mengukur POC sebanyak 

30 ml dan ditambahkan air sampai volume larutan 1 litter (atau ditambahkan air sebanyak 970 ml). 

Konsentrasi lainnya (3,5, 4,0, 4,5, dan 5,0%) cara buatnya sama namun jumlah POC dan air 

disesuaikan dengan konsentrasi yang diuji. Larutan POC diberikan dengan dosis 250 ml setiap 
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polibag pada pagi. Larutan POC diberikan setiap dua hari sekali, mulai satu  minggu setelah tanam 

(MST) sampai satu minggu sebelum panen. Saat pemberian larutan POC sekaligus merupakan 

penyiraman, sehingga saat pemberian larutan POC sebelumnya tanaman pada setiap polibag disiram 

air sebanyak 250 ml. 

4. Pemeliharaan tanaman 

a. Tanaman disiram 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore. Setiap penyiraman air yang diberikan 

sebanyak 500 ml.  

b. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma yang tumbuh dalam polibag dan 

diluar polibag di sekitar unit percobaan. 

5. Panen 

Lobak dipanen saat bermur 50 HST, dengan melihat sebagian umbi sudah muncul dipermukaan 

media tanam. Panen dengan cara dicabut. 

Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan yang diamati meliputi: 

1. Variabel penunjang yaitu: 

a. Klorofil daun (mg/g): Pengamatan saat tanaman berumur 6 MST. Daun ke-2 dari pucuk diambil  

sebanyak 2 daun dan disiapkan sebagai ekstrak untuk diukur klorofilnya. Klorofil daun diukur 

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang  λ 649 dan 665 nm. 

b. Tinggi tanaman (cm): Pengamatan pada umur tanaman 2, 4, dan 6 MST. Tinggi tanaman diukur 

dari  pangkal batang pada permukaan tanah sampai ujung daun terpanjang. 

2. Variabel utama yaitu: 

a. Panjang umbi (cm): Pengamatan saat panen. Panjang umbi diukur dari pangkal umbi sampai 

ujung umbi. 

b. Diameter umbi (mm): Pengamatan saat panen. Diameter umbi diukur pada pangkal, tengah, dan 

ujung umbi kemudian dirata-ratakan untuk mendapat diameter umbi. 

c. Berat umbi (g): Pengamatan saat panen. Umbi yang dipanen kemudian ditimbang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Varibel Penunjang 

Klorofil Daun 

Pupuk organik berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu denga bahan organik 

peningkat hara N, P, dan K yang diberikan pada beberapa konsentrasi menghasilkan rata-rata kadar 

klorofil daun berkisar 4,96-8,14 mg/g (Tabel 1).  Media tanam tanpa pemberian POC menghasilkan rata-

rata kadar klorofil daun lobak putih paling sedikit yaitu 4,96 mg/g, sedangkan konsentrasi 4,5% 

menghasilkan rata-rata klorofil daun paling banyak yaitu 8,14 mg/g.  

Tabel 1. Rata-rata Kadar Klorofil Daun Lobak Putih  pada Beberapa Konsentrasi POC Berbahan Limbah Sayuran  
Daun dan Limbah Cair Tahu Ditambahkan Bahan Organik Peningkat Hara N, P, dan  K   
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Larutan POC Rata-rata Klorofil Daun (mg/g) 
Konsentrasi 0% (tanpa pemberian POC) 4,96 
Konsentrasi 3,0% 5,48 
Konsentrasi 3,5% 5,25 
Konsentrasi 4,0% 5,87 
Konsentrasi 4,5% 8,14 
Konsentrasi 5,0% 8,06 

Pupuk organik cair berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan 

organik peningkat hara N, P, dan K yang diberikan pada konsentrasi 4,5% mampu meningkatkan 

ketersediaan dan penyerapan hara yang lebih baik dibanding konsentrasi lainnya, yang berdampak 

terhadap sintesis klorofil daun lobak putih. Bila unsur hara termasuk unsur-unsur penyusun klorofil daun 

(N, Mg, S, dan Fe) tersedia dan diserap akar tanaman lebih banyak dan memenuhi kebutuhan tanaman 

maka dapat meningkatkan kadar klorofil daun. Kadar klorofil daun dipengaruhi oleh ketersediaan unsur-

unsur hara terutama N, Mg, S, dan Fe yang merupakan unsur hara pembentuk klorofil (Istirochah, 2019), 

bila unsur-unsur tersebut lebih memenuhi kebutuhan maka dapat meningkatkan kadar klorofil daun.  

Tinggi Tanaman 

Pupuk organik cair berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan 

organik peningkat hara N, P, dan K yang diberikan ke media tanam dengan beberapa konsentrasi 

menghasilkan tinggi tanaman lobak putih pada umur 2 MST berkisar  8,75-10,04, 4 MST berkisar 20,96-

25,74 cm,  dan 6 MST berkisar 27,45-32,88 cm  (Tabel .2). Media tanam yang diberi POC dengan 

konsentrasi 0% (tidak diberi  POC)  menghasilkan rata-rata tinggi tanaman terpendek pada semua umur 

pengamatan yaitu 2 MST (8,75 cm), 4 MST (20,96 cm), dan 6 MST (27,45 cm), sedangkan konsentrasi 

4,5% menghasilkan rata-rata tanaman tertinggi pada semua umur pengamatan yaitu 2 MST (10,04 cm), 

4 MST (25,74 MST), dan 6 MST (32,88 cm). 

Tabel 2. Rata-rata  Tinggi  Tanaman  Lobak  Putih pada  Beberapa  Konsentrasi POC Berbahan Limbah Sayuran  
Daun dan Limbah Cair Tahu Ditambahkan Bahan Organik Peningkat Hara N, P, dan K   

 

Larutan POC 
Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 
Konsentrasi 0% (tanpa pemberian POC)   8,75 20,96  27,45  
Konsentrasi 3,0%   8,88 23,17  28,33  
Konsentrasi 3,5%   8,89 23,83  29,06  
Konsentrasi 4,0%   8,98 23,88  29,08  
Konsentrasi 4,5% 10,04 25,74  32,88  
Konsentrasi 5,0%  9,50 24,27  30,36  

 
Media tanam yang diberi POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan 

bahan organik peningkat hara N, P, dan K pada konsentrasi 45% menyebabkan ketersediaan dan 

penyerapan hara lebih baik dibanding konsentrasi lainnya, sehingga organ tanaman akan tumbuh dan 

berkembang lebih baik. Tanaman yang kebutuhan unsur hara tercukupi dengan baik maka akan 

meningkatkan pertumbuhan karena lebih mendukung proses metabolime (Istirochah, 2019). Kadar 

klorofil daun yang lebih tinggi akan lebih mendukung proses-proses metabolisme tanaman termasuk 

proses fotosintesis, sehingga dihasilkan fotosintat yang lebih banyak. Hal ini berarti tersedia energi yang 
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lebih banyak dan akan berdampak lebih baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena 

akan menyebabkan sel-sel pada jaringan tanaman akan lebih aktif. Menurut Lakitan (2018) bahwa  

ketersediaan hara yang cukup akan mempengaruhi aktifnya sel pada jaringan meristem atau titik tumbuh  

untuk membelah yang menyebabkan tanaman bertambah tinggi. Di samping itu, POC yang diberikan 

pada konsentrasi 45% menghasilkan tanaman dengan kadar klorofil daun paling banyak (Tabel 1), 

dimana tersedia energi yang lebih banyak yang menyebabkan sel lebih aktif melakukan pembelahan, 

terlihat dari tanaman yang lebih tinggi dibanding  konsentrasi lainnya.  

Variabel Utama 

Panjang Umbi  

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair 

tahu ditambahkan bahan organik peningkat hara N, P, dan K yang diberikan pada beberapa konsentrasi 

berpengaruh nyata terhadap panjang umbi lobak putih. Rata-rata panjang umbi akibat pemberian 

beberapa konsentrasi POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan 

organik peningkat hara N, P, dan K dan hasil uji BNJ 5% tertera pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Rata-rata Panjang Umbi Lobak Putih  pada Beberapa  Konsentrasi  POC Berbahan Limbah Sayuran 
Daun dan Limbah Cair Tahu Ditambahkan Bahan Organik Peningkat Hara N, P, dan  K   

 

Data pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa rata-rata panjang umbi lobak putih akibat pemberian 

beberapa konsentrasi POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan 

organik peningkat hara N, P, dan K berkisar 20,57-27,91 cm.  Media tanam yang diberi POC dengan 

konsentrasi 4,5%  menghasilkan rata-rata umbi terpanjang yaitu 27,91 cm, yang nyata lebih panjang 

dibanding konsentrasi lainnya. 

Pertumbuhan tanaman akan mempengaruhi hasil tanaman. Media tanam yang diberikan POC 

berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan organik peningkat hara N, P, 

dan K menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik yaitu tanaman mempunyai kadar klorofil 
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daun yang lebih banyak (Tabel 1) dan tanaman yang lebih tinggi (Tabel 2) dibanding konsentrasi 

lainnya. Hal ini berdampak terhadap hasil tanaman, dimana umbi yang dihasilkan lebih panjang 

dibanding konsentrasi lainnya. Tanaman yang mempunyai kadar klorofil yang lebih banyak dan lebih 

tinggi akan lebih mendukung proses fotosintat, sehingga dihasilkan fotosintat yang lebih banyak. 

Fotosintat digunakan tanaman sebagai energi untuk bertumbuh dan berkembang dan juga disimpan 

sebagai cadangan makanan. Bila tersedia fotosintat yang lebih banyak maka akan lebih banyak cadangan 

makanan yang disimpan sehinga umbi yang lebih panjang.  

 

Diameter Umbi  

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair 

tahu ditambahkan bahan organik peningkat hara N, P, dan K yang diberikan pada beberapa konsentrasi 

berpengaruh nyata terhadap diameter umbi lobak putih. Rata-rata diameter umbi akibat pemberian 

beberapa konsentrasi POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan 

organik peningkat hara N, P, dan K dan hasil uji BNJ 5% tertera pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rata-rata Diameter  Umbi Lobak  Putih pada Beberapa  Konsnetrasi  POC Berbahan Limbah Sayuran 
Daun dan Limbah Cair Tahu Ditambahkan Bahan Organik Peningkat Hara N, P, dan  K   

Data pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa rata-rata  diameter umbi lobak putih akibat 

pemberian beberapa konsentrasi POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan 

bahan organik peningkat hara N, P, dan K berkisar 21,26-32,06 mm.  Media tanam yang diberi POC 

dengan konsentrasi 4,5%  menghasilkan rata-rata diameter umbi terlebar yaitu 32,06 mm, yang nyata 

lebih lebar dibanding konsentrasi lainnya. 

Pupuk organik cair berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan 

organik peningkat hara N, P, dan K yang diberikan pada konsentrasi 4,5% menghasilkan umbi 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik yaitu klorofil daun yang lebih banyak (Tabel 1) dan tanaman 
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yang lebih tinggi (Tabel 2) yang mempengaruhi umbi yang dihasilkan. Menurut  Haryadi, et al.,., (2015) 

bahwa tanaman yang lebih tinggi maka akan semakin banyak daun yang terbentuk. Bila  jumlah daun 

yang dihasilkan lebih banyak maka semakin optimal penyerapan unsur cahaya matahari oleh tanaman 

maka semakin meningkat proses fotosintesis dan lebih banyak fotosintat yang dihasilkan. Semakin 

banyak fotosintat yang dihasilkan  maka nutrisi yang diperoleh tanaman dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan juga disalurkan ke perakaran untuk disimpan sebagai cadangan 

makanan akan menyebabkan  pembesaran umbi termasuk diameter umbi yang lebih lebar (Syaugi dan 

Handoyo, 2016).  

 

Berat Umbi 

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair 

tahu ditambahkan bahan organik peningkat hara N, P, dan K yang diberikan pada beberapa konsentrasi 

berpengaruh nyata terhadap berat umbi lobak putih. Rata-rata berat umbi akibat pemberian beberapa 

konsentrasi POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan organik 

peningkat hara N, P, dan K dan hasil uji BNJ 5% tertera pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Rata-Rata  Berat  Umbi  Lobak  Putih  pada Beberapa  Konsentrasi  POC  Berbahan  Limbah Sayuran 
Daun dan Limbah Cair Tahu Ditambahkan Bahan Organik Peningkat Hara N, P, dan K 

Data pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa rata-rata  berat umbi lobak putih akibat pemberian 

beberapa konsentrasi POC berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan 

organik peningkat hara N, P, dan K berkisar 198,2-389,5 g.  Media tanam yang diberi POC dengan 

konsentrasi 4,5%  menghasilkan rata-rata umbi terberat yaitu 389,5 g, yang nyata lebih berat dibanding 

konsentrasi lainnya.  
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 Berat basah merupakan akumulasi fotosintat yang dihasilkan selama pertumbuhan.  Berat umbi 

lobak putih dipengaruhi oleh panjang umbi dan diameter umbi. Menurut Nurhidayah et al.,., (2016) 

bahwa semakin panjang umbi dan lebar diameter umbi akan semakin besar berat segar yang dihasilkan, 

karena fotosintesis yang dihasilkan dalam pembentukan panjang dan diameter batang dapat 

meningkatkan kadar air, karbohidrat dan unsur lainnya yang dikandung oleh umbi. Apabila fotosintat 

yang terbentuk meningkat maka berat basah tanaman termasuk umbi juga akan meningkat. POC 

berbahan  limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan organik peningkat hara N, P, 

dan K yang diberikan pada konsentrasi 4,5% menghasilkan umbi lebih panjang  (Gambar 1) dan 

diameter umbi lebih lebar (Gambar  2),  menyebabkan  umbi lebih berat dibanding konsentrasi lainnya. 

Hasil analisis regresi hubungan antara panjang umbi dan berat umbi dengan persamaan Y = 

0,034x + 13,64 dan R² = 0,935 (Gambar 4a)  dan hubungan antara diameter umbi dengan berat umbi 

dengan persamaan Y = 0,051x + 12,44 dan R² = 0,935 (Gambar  4b) memperlihatkan adanya hubungan 

yang kuat antara panjang dan berat umbi.  Hal ini ini berarti dengan makin panjang umbi dan makin 

lebar diameter umbi maka akan meningkatkan berat umbi. 

Gambar 4.  Hubungan Panjang Umbi dan Berat Umbi (a) serta Diameter Umbi dan Berat Umbi (b) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa: 

1. Pupuk organik cair berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan organik 

peningkat hara N, P, dan K yang diberikan pada beberapa konsentrasi berpengaruh nyata terhadap 

panjang, diameter, dan berat umbi lobak putih. 

2. Pupuk organik cair berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan organik 

peningkat hara N, P, dan K yang diberikan pada konsentrasi 4,5% berpengaruh lebih baik terhadap 
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hasil lobak putih dibanding konsentrasi lainnya, yaitu panjang umbi (27,91 cm), diameter umbi 

(32,06 mm), dan berat umbi (389,50 g). 

Saran 

Pupuk organik cair berbahan limbah sayuran daun dan limbah cair tahu ditambahkan bahan organik 

peningkat hara N, P, dan K perlu diuji lagi berdasarkan konsentrasi atau dosis pada tanaman hortikultura 

lainnya untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak dan beragam. 
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